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Abstract. General Background Business feasibility analysis serves as a comprehensive evaluation framework to determine 

the viability of commercial initiatives and developmental projects. Specific Background This study investigates the 

business feasibility of the Toko Tani Indonesia Center (TTIC) managed by the Department of Food and Agriculture of 

Sidoarjo Regency as a marketing channel for MSME products and a provider of affordable food commodities. Knowledge 

Gap Although the store holds significant potential to support the regional economy, empirical evaluations addressing low 

customer visits and limited public awareness remain unaddressed. Aims This research aims to analyze business viability 
across legal, market and marketing, financial, technical and operational, management and human resources, economic 

and social, as well as environmental aspects. Results Findings demonstrate that the business is feasible for development, 

yielding a Benefit Cost Ratio (BCR) of 2.02, alongside adequately fulfilled legal, technical, managerial, and 

environmental aspects. Novelty This work provides a multi-aspect feasibility evaluation specifically focused on 

government-backed agricultural retail outlets supporting regional MSMEs. Implications Strengthening promotional 

strategies and operational management is essential to increase customer traffic and sales volume.    

 

Keywords Industrial Feasibility Study, Market Aspect, Legal Aspect, Technical Aspect, Financial Aspect 

 

Abstrak Latar Belakang Umum Analisis kelayakan bisnis berfungsi sebagai kerangka evaluasi komprehensif untuk 

menentukan kelayakan inisiatif komersial dan proyek-proyek pembangunan. Latar Belakang Khusus Penelitian ini 
mengkaji kelayakan bisnis Toko Tani Indonesia Center (TTIC) yang dikelola oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Sidoarjo sebagai saluran pemasaran produk UMKM dan penyedia komoditas pangan yang terjangkau. Kesenjangan 

Pengetahuan Meskipun toko ini memiliki potensi signifikan untuk mendukung perekonomian daerah, evaluasi empiris 

yang membahas rendahnya kunjungan pelanggan dan kesadaran masyarakat yang terbatas masih belum teratasi. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis dari berbagai aspek, yaitu aspek hukum, pasar dan 

pemasaran, keuangan, teknis dan operasional, manajemen dan sumber daya manusia, ekonomi dan sosial, serta 

lingkungan. Hasil Temuan menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dikembangkan, dengan Rasio Manfaat terhadap 

Biaya (RMB) sebesar 2,02, serta aspek hukum, teknis, manajerial, dan lingkungan yang terpenuhi secara memadai. 

Keunikan Karya ini memberikan evaluasi kelayakan multi-aspek yang secara khusus berfokus pada gerai ritel pertanian 

yang didukung pemerintah untuk mendukung UMKM regional. Implikasi Penguatan strategi promosi dan manajemen 

operasional sangat penting untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan volume penjualan.    

 
Kata Kunci Studi Kelayakan Industri, Aspek Pasar, Aspek Hukum, Aspek Teknis, Aspek Keuangan 

 

I. PENDAHULUAN 
Saat ini Indonesia tengah mengalami pertumbuhan yang signifikan, khususnya dalam sektor bisnis. Peluang berwirausaha 

dalam kehidupan sehari-hari menjadi fokus utama masyarakat untuk memperoleh sumber pendapatan[1]. Perkembangan 

yang terus berubah menuntut pelaku setiap usaha untuk menyusun perencanaan yang tepat dan terstruktur sebelum 

memulai maupun menjalankan usahanya[2]. Usaha merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan sebagai 

landasan sekaligus sumber potensi dalam menemukan peluang-peluang bernilai guna mencapai kemajuan[3]. Sehingga 

setiap perusahaan harus mempunyai strategi yang bisa digunakan untuk bersaing dengan perusahan lainnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh individu 

maupun badan usaha dan memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Usaha mikro tersebut meliputi usaha di bidang 

kebutuhan pokok, kuliner, serta agribisnis[1]. Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang dikenal 

memiliki sektor UMKM yang berkembang pesat serta didukung oleh potensi sumber daya khas dan kekayaan budaya 

daerahnya. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur tahun 2023, jumlah UMKM di Kabupaten Sidoarjo 
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mencapai 44.509 unit. Angka tersebut menunjukkan bahwa UMKM berperan signifikan dalam mendukung perekonomian 

daerah[4]. 

Saat ini semakin banyak minimarket dan toko-toko dengan harga yang ditawarkan umumnya cenderung lebih mahal 

dibandingkan dengan toko tradisional[5]. Salah satunya yaitu keberadaan Toko Tani Indonesia Center (TTIC) yang 

keberadaannya di tengah kota Sidoarjo. Toko Tani Indonesia Center (TTIC) adalah toko yang berbasis minimarket yang 

menyediakan bahan pokok dan produk hasil pengolahan bahan pangan dari beberapa UMKM di bawah pengelolaan Dinas 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Lokasi Toko Tani Indonesia Center (TTIC) ini berada di tengah Kota Sidoarjo 
tepatnya di daerah Jetis, Lemahputro, Kecamatan Sidoarjo dengan harga produk yang di jual di Toko Tani Indonesia 

Center (TTIC) tergolong murah. Namun masih sedikit masyarakat yang kurang familiar adanya toko ini sehingga perlu 

dilakukan upaya tindakan untuk mengembangkan toko ini. Oleh karena itu pentingnya studi kelayakan usaha untuk 

menganalisis kelayakan usaha dan mengevaluasi upaya yang bisa dilakukan untuk mengembangkan toko ini. 

Kelayakan merupakan suatu kajian atau analisis yang dilakukan secara menyeluruh untuk menilai apakah suatu usaha 

yang dijalankan akan mampu menghasilkan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan[6]. 

Studi kelayakan usaha adalah kegiatan yang secara menyeluruh memeriksa kegiatan atau usaha yang akan dijalankan, 

untuk menentukan apakah bisnis atau perusahaan layak untuk didirikan dan dijalankan[7]. Studi kelayakan usaha atau 

bisnis merupakan suatu penelitian yang mencakup berbagai aspek, mulai dari aspek hukum, ekonomi, aspek lingkungan, 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan aspek keuangan[8]. Terdapat beberapa hal 

yang perlu dikaji dalam aspek-aspek yang berhubungan dengan studi kelayakan bisnis untuk menentukan apakah suatu 

usaha layak dijalankan atau tidak. Aspek-aspek tersebut kemudian dievaluasi, diukur, dan dihitung berdasarkan standar 
yang telah ditetapkan serta peraturan yang berlaku dan disetujui[9]. 

Tujuan utama dilaksanakannya studi kelayakan bisnis adalah untuk menemukan solusi serta merumuskan strategi yang 

mampu mengatasi kendala dan menekan risiko yang berpotensi terjadi di masa mendatang. Studi kelayakan usaha tidak 

hanya sekedar menentukan apakah suatu usaha didirikan layak atau tidak, tetapi juga merupakan proses penelitian yang 

melibatkan analisis komprehensif terhadap perencanaan usaha yang akan dijalankan[10]. Selain itu, seluruh aspek 

tersebut dijadikan sebagai dasar dalam pelaksanaan studi kelayakan, dan hasil analisisnya digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan[11]. Evaluasi kelayakan usaha dilakukan melalui serangkaian analisis untuk 

menilai apakah suatu rencana bisnis dapat terwujud atau belum. Jika dinyatakan layak, usaha tersebut diharapkan mampu 

memberikan manfaat, baik finansial maupun nonfinansial, yang sebanding dengan investasi yang telah dikeluarkan[8].  

METODE 
Lokasi penelitian ini di lakukan di Toko Tani Indonesia Center (TTIC) Desa Lemahputro Kecamatan Sidoarjo Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi, wawancara, analisis data, dan studi literatur. 

A. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

fenomena yang menjadi objek penelitian[12]. Observasi pada penelitian ini melihat lokasi objek penelitian dan sekitar 

lokasi objek penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.  

B. Wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara sebagai pihak yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber sebagai pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut[13]. Kegiatan 

wawancara untuk penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi terkait Toko Tani Indonesia Center (TTIC). 

C. Analisis data  

Analisis data merupakan tahapan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai objek atau fenomena sosial yang 

diteliti. Pemahaman tersebut diperoleh melalui pengolahan dan penafsiran terhadap sejumlah data yang telah 

dikumpulkan dalam penelitian[14]. Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk mengolah data hasil wawancara 

dan observasi sehingga lebih mudah dipahami  

D. Studi Literatur 

Studi literatur pada penelitian ini digunakan untuk menulis dan membaca beberapa topik yang di bahas. 

 
Adapun teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis aspek-aspek dalam studi kelayakan 

bisnis yang digunakan yaitu aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis dan teknologi, aspek 

manajemen dan sumber daya manusia serta aspek lingkungan. Pada tabel 1 di bawah ini menjabarkan indikator – indikator 

yang di gunakan dalam menganalisis studi kelayakan usaha. 

 Tabel 1 Aspek Studi Kelayakan Usaha dan Indikatornya 

No Aspek Indikator 

1. Aspek hukum Perizinan dan legalitas dari 

usaha, perizinan dan legalitas 

produk yang di jual. 
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2. Aspek pasar dan 

pemasaran 

Target pasar, strategi pemasaran, 

dan bauran pemasaran 7P 

(product, price, place, 

promotion, people, process, 

physical evidence) 

3. Aspek keuangan Dilihat dari nilai Benefit Cosf 

Ratio (BCR) 
4. Aspek teknis 

dan operasi 

Sarana dan prasarana, Lokasi 

usaha, peralatan, layout toko 

5. Aspek 

manajemen dan 

sumber daya 

manusia 

Bentuk usaha, struktur 

organisasi, sistem operasional 

kerja. 

6. Aspek ekonomi 

dan sosial 

Lingkungan Ekonomi, 

Lingkungan sosial budaya. 

6. Aspek 

lingkungan 

Dampak lingkungan terhadap 

masyarakat sekitar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Toko Tani Indonesia Center (TTIC) adalah suatu toko atau usaha yang dikelola oleh Dinas Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Sidoarjo dengan toko yang berbasis seperti minimarket. Produk yang di jual di Toko Tani Indonesia Center 

(TTIC) meliputi produk sembako, hasil pengolahan makanan dari beberapa UMKM dan produk lainnya. Namun toko ini 

jarang ada pembeli sehingga pengelola Toko ini berusaha untuk mengembangkan Toko ini agar masyarakat lebih 

mengenal toko ini dan tertarik untuk belanja di sini. Oleh karena itu perlu dilakukannya analisis kelayakan usaha untuk 

mengetahui apakah usaha ini layak atau tidak layak untuk berkembang serta usulan apa yang seharusnya di berikan. 

Berikut hasil dari analisis studi kelayakan usaha ini dapat dijadikan pertimbangkan pengelola Toko ini dalam 
mengembangkan usahanya. 

 

A. Analisis Aspek Hukum 

Aspek hukum mengkaji kemampuan pelaku usaha dalam ketentuan peraturan-undangan serta persyaratan perizinan yang 

diperlukan untuk memenuhi menjalankan bisnis di suatu wilayah. Melalui analisis aspek hukum, dapat dinilai kelayakan 

legalitas usaha yang dijalankan, kesesuaian bentuk badan hukum dengan konsep bisnis yang direncanakan, serta 

kemampuan usaha yang diusulkan dalam memenuhi seluruh persyaratan perizinan yang berlaku[15]. Dalam hal legalitas 

Toko Tani Indonesia Center (TTIC), pada tahun 2020 provinsi secara resmi menyerahkan SK ( Surat Keterangan) yang 

menyatakan Toko ini resmi dibuka dengan perizinan yang resmi. Dalam produk yang dijual sudah terdapat label halal 

dari MUI (Majelis Ulama Indonesia). Pada produk bahan olahan juga mendapatkan izin dari PIRT (Pangan Industri 

Rumah Tangga) dan Dinas kesehatan. Pada produk beras juga sudah terdaftar izin edarnya dan harus memenuhi standar 
kualitas. 

 

B. Analisis Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar dan pemasaran membahas mengenai potensi pasar, proyeksi pertumbuhan permintaan produk di masa depan, 

berbagai hambatan yang mungkin dihadapi seperti persaingan, serta strategi-strategi yang diterapkan dalam kegiatan 

pemasaran[11]. Aspek pemasaran merupakan komponen krusial dalam perusahaan yang perlu terus dijalankan dan 

dikembangkan. Pemasaran sendiri adalah suatu sistem kegiatan bisnis yang terintegrasi, yang bertujuan untuk 

merencanakan produk, menetapkan harga, melaksanakan promosi, serta mendistribusikan produk kepada konsumen[1]. 

Toko Tani Indonesia Center (TTIC) menjual produk sembako dan pengolahan pangan dengan harga terjangkau dan 

kualitas terjamin sehingga target pasar Toko Tani Indonesia Center (TTIC) adalah semua masyarakat. Dalam memasarkan 

produknya Toko Tani Indonesia Center (TTIC) hanya bermodalkan mulut ke mulut dan menggunakan sosial media 

instagram yang jadi satu dengan dinas. Selain itu Toko Tani Indonesia Center (TTIC) juga memasarkan produknya pada 
pameran UMKM pasar tani yang di selenggarakan 1 bulan sekali oleh dinas. Dilihat dari segi pemasaran, lokasi Toko 

Tani Indonesia Center (TTIC) ini berada dalam kawasan dinas yang area depan toko di tutupi dengan pagar dan tidak ada 

keterangan nama toko atau bener pada area toko sehingga masyarakat kurang tahu bahwasannya terdapat toko tani pada 

area dinas. Pada tabel 2 berikut ini adalah konsep bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh Toko Tani Indonesia 

Center (TTIC). 

 Tabel 2. Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

No Bauran 

Pemasaran 

Keterangan 
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1. Product Produk yang di jual berupa sembako, hasil 

pengolahan pangan dari UMKM, dan produk 

kebutuhan lainnya. 

2. Price Harga jual tergantung jenis produk seperti 

harga beras 5kg kualitas premium sebesar Rp. 

85.000. 

3. Place Toko Tani Indonesia Center (TTIC) berada di 

daerah Jetis, Lemahputro, Kecamatan Sidoarjo 

yang berada ditengah kota sehingga 
memudahkan para UMKM untuk menitipkan 

barang dagangannya. 

4. Promotion Promosi di lakukan hanya dengan mulut ke 

mulut dan sesekali di posting pada akun media 

sosisal instagram dinas. 

5. People Terdapat 1 orang yang mengelolah usaha ini 

yang bertugas untuk menjaga dan melayani 

pembeli namun untuk penanggung jawab 

diserahkan kepada kepala Dinas Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Sidoarjo. 

6. Process Para UMKM datang minitipkan produknya di 
toko ini yang selanjutnya akan dijualkan oleh 

toko ini. 

7. Phisycal 

Evidence 

Toko Tani Indonesia Center (TTIC) berada di 

kawasan Dinas Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Sidoarjo 

 

C. Analisis Aspek Keuangan 

Aspek keuangan merupakan sumber data pemasukan serta pengeluaran dalam suatu usaha. Analisis pada aspek ini 

bertujuan untuk menilai secara komprehensif seluruh komponen yang membutuhkan pembiayaan dan modal kerja dalam 

rangka analisis investasi[16]. Hingga saat ini toko ini belum menyusun laporan keuangan secara detail, hanya dilakukan 

pencatatan keuangan secara sederhana. Berikut estimasi pendapatan dan biaya yang dihasilkan pada toko ini. 

 Tabel 3. Tabel Pendapatan dan Biaya 

Jenis Estimasi Jumlah 

Pendapatan (Penjualan 
Produk) 

4.100.000 

Pengeluaran Biaya:  
Pembelian Peralatan 1.250.000 

Biaya Admin Transfer 255.0000 

Kerugian Telur 170.000 

Service AC 355.0000 

Total 2.030.000 per tahun 

 

Dalam penelitian ini, analisis aspek keuangan digunakan untuk menentukan kelayakan suatu usaha dengan menerapkan 

metode Benefit Cost Ratio (BCR). Metode BCR bertujuan untuk mengukur besarnya manfaat yang diperoleh dari suatu 

usaha. Secara umum, BCR merupakan perbandingan antara total manfaat atau keuntungan yang diterima dengan total 

biaya yang telah dikeluarkan[17]. Adapun rumus untuk menghitung Benefit Cost Rasio (BCR) sebagai berikut: 

BCR = 
Total Pendapatan

Total Biaya
 

Sumber:[17]. 

Adapun kriteria penentuan Benefit Cost Rasio (BCR) sebagai berikut[18]: 

BCR ≥ 1, maka usaha layak dilakukan 

BCR ≤ 1, maka usaha tidak layak di lakukan 

Diperoleh nilai BCR sebagai Berikut: 

BCR = 
Total Pendapatan

Total Biaya
 

BCR = 
4.100.000

2.030.000
 

BCR = 2,02 

Dari perhitungan di atas didapatkan nilai Benefit Cost Rasio (BCR) sebesar 2,02, maka usaha layak untuk dilakukan 

atau dilanjutkan. 

 

D. Analisis Aspek Teknis atau Operasi 

https://pssh.umsida.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Procedia of Social Sciences and Humanities International 

Conference of Fostering Sustainable Economic Growth and Innovation through 

Research and Community Engagement 

 

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright (c) 2026 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY). 

To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 

 

677  

Aspek teknis dan teknologi merupakan kajian yang dilakukan untuk menilai kemampuan pemilik usaha dalam 

menjalankan kegiatan operasional, yang mencakup ketersediaan sarana dan prasarana, pemilihan lokasi usaha, serta 

penataan layout Toko[19]. Berikut ini analisis aspek teknis atau operasi: 

1. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang digunakan oleh toko ini termasuk sudah lengkap meliputi rak display untuk menata produk, 

etalase untuk memajang produk, meja kasir, kulkas untuk menyimpan minuman, timbangan, freezer untuk bahan pangan 

yang fresh, dan tempat makanan konsumen.  

2. Peralatan yang Digunakan 

Selain itu terdapat peralatan yang digunakan dalam operasional toko ini bersifat sederhana dan mudah diperoleh seperti 

kalkulator, rak penyimpanan, dan CCTV untuk keamanan.  

3. Lokasi Usaha 

Toko Tani Indonesia Center (TTIC) berlokasi di kawasan beberapa dinas di kabupaten Sidoarjo tepatnya berada di daerah 

Jetis, Lemahputro, Kecamatan Sidoarjo. Lokasi ini di pilih karena berada di pusat kota sehingga memudahkan konsumen 

untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari.  

4. Layout  

Layout toko di susun secara sederhana dan fungsional dengan pengelompokan produk berdasarkan jenis dan 

karakteristiknya seperti untuk makanan fresh di taruh di fleazer. Layout ini bertujuan untuk memudahkan konsumen 

dalam mencari barang serta mempercepat proses pelayanan. 

 

E. Analisis Aspek Manajemen dan Sumber daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dan berkualitas sangat diperlukan untuk menunjang produktivitas serta 

kelancaran aktivitas usaha agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal, karena SDM mempunyai peran yang 

sangat penting dalam operasional perusahaan[20]. Secara umum manajemen dapat diartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan[21]. Berikut analisis aspek manajemen dan 

sumber daya manusia yang meliputi: 

1. Lokasi Usaha 

Toko Tani Indonesia Center (TTIC) merupakan bentuk usaha yang dikelola oleh bidang ketahanan pangan Dinas Pangan 

dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Visi utama usaha ini mewadahi para pelaku UMKM yang tidak mempunyai tempat 

berjualan dalam memasarkan produknya di toko ini.  

2. Struktur Organisasi 

Dalam struktur organisasi pengelolaan toko di lakukan dengan sistem manajemen yang telah di tetapkan oleh dinas dan 

terkoordinasi dengan baik. Untuk struktur organisasinya sendiri ibu kepala dinas menjadi pihak yang bertanggung jawab 

dalam usaha ini.  

3. Sistem Operasional Kerja 

Untuk sistem operasional kerja meliputi jam kerja toko yang mengikuti jam kerja yang ada di dinas yaitu dari jam 08.00 

sampai jam 16.00 setiap hari Senin sampai Kamis dan dari jam 08.00 sampai jam 14.00 untuk hari Jumat. 

 

F. Analisis Aspek Ekonomi dan sosial 

Dalam analisis aspek ekonomi dan sosial, penilaian dilakukan terhadap manfaat keberadaan usaha tersebut bagi 

masyarakat. Aspek ekonomi berkaitan dengan perkembangan perusahaan serta dampak positifnya terhadap perolehan 
keuntungan. Sementara itu, aspek sosial menekankan bahwa perusahaan tidak dapat beroperasi secara mandiri tanpa 

dukungan pihak lain, sehingga perusahaan perlu memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat 

sekitar[22]. Pada analisis ini yang akan dianalisis yaitu lingkungan ekonomi dan lingkungan sosial budaya. Pada 

lingkungan ekonomi toko ini yaitu pendapatan dari UMKM bisa meningkat karena pelaku UMKM yang tidak mempunyai 

tempat bisa memasarkan produknya lewat toko ini. Sedangkan untuk lingkungan sosial budaya yaitu dapat mempererat 

hubungan antara masyarakat dengan orang yang ada di dinas yang bisa bekerja satu sama lain dan juga kesejahteraan di 

lingkungan masyarakat dikarenakan beberapa produk merupakan hasil usaha UMKM. 

 

G. Analisis Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan adalah kajian yang menilai dampak yang muncul akibat pelaksanaan suatu kegiatan atau usaha terhadap 

kondisi lingkungan hidup di sekitar lokasi perusahaan[21]. Berdirinya toko ini hingga saat ini masih belum ada penolakan 

atau pertentangan dari masyarakat sekitar terkait dampak lingkungan yang di hasilkan. Hal ini disebabkan toko ini mampu 
mengatasi dampak yang mungkin ditimbulkan Toko. Salah satu tindakan antisipasinya yaitu menyediakan tempat 

pembuangan sampah untuk sisa kemasan produk dan sisa makanan sehingga tidak mencemarkan lingkungan sekitar 

dengan membuang sampah sembarangan. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis studi kelayakan usaha pada Toko Tani Indonesia Center (TTIC) Kabupaten Sidoarjo, dapat 
disimpulkan usaha ini layak untuk dijalankan dan dikembangkan. Dari aspek hukum, Toko Tani Indonesia Center (TTIC)  

telah memiliki legalitas dan perizinan yang lengkap sehingga operasionalnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dari 

aspek pasar dan pemasaran, produk yang ditawarkan memiliki kualitas baik dengan harga terjangkau serta target pasar 

yang luas, namun pada kegiatan promosi masih terbatas sehingga tingkat kunjungan konsumen belum optimal. Aspek 

keuangan, hasil perhitungan menunjukkan nilai Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 2,02 yang berarti usaha layak secara 

finansial. Dari aspek teknis dan operasional, sarana dan prasarana telah memadai serta lokasi berada di pusat kota sehingga 

strategis. Dari aspek manajemen dan sumber daya manusia, sistem pengelolaan telah berjalan sesuai struktur organisasi 

meskipun jumlah tenaga kerja masih terbatas. Dari aspek ekonomi dan sosial, keberadaan toko memberikan manfaat bagi 

UMKM dengan menyediakan wadah pemasaran produk serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari aspek 

lingkungan, usaha ini tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. 

Selain itu perlu adanya usulan tindakan perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan pengembangan usaha 

antara lain peningkatan aspek pemasaran dan promosi dengan menambahkan papan nama atau banner yang jelas di area 
depan toko sehingga mudah terlihat oleh masyarakat. Selain itu pengelola dapat mengoptimalkan penggunaan media 

sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp sebagai sarana promosi produk dan informasi kegiatan toko. 

Pengembangan strategi penjualan dengan sistem penjualan online atau layanan pemesanan melalui media sosial juga 

dapat menjadi alternatif untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Penguatan manajemen keuangan dengan menyusun 

laporan keuangan yang lebih sistematis dan terstruktur. Penambahan dan peningkatan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan efektivitas pelayanan dan penjualan. Perluasan kerja sama dengan lebih banyak pelaku UMKM untuk 

menambah variasi produk yang di jual. 
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